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ABSTRAK

Mariatul Qibtiyah, Pengaruh  Pendekatan Moral Reasoning terhadap
Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas VII Pada Pokok
Bahasan Pencemaran Lingkungan Di SMP Negeri 1
Ciwaringin.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kondisi lingkungan yang semakin
memburuk. Selain itu, kegiatan pembelajaran biologi di sekolah kurang
memberikan perhatian terhadap aspek afektif. Kegiatan pembelajaran sebagai
wujud nyata pendidikan diharapkan dapat melahirkan generasi yang memiliki
sikap ilmiah. Pendidikan nilai dianggap dapat meningkatkan sikap positif siswa
ternadap lingkungan, vyaitu sikap bertanggungjawab untuk mau melestarikan
lingkungan.

Rumusan masalah yang diajukan pada penelitian ini adalah : 1)
bagaimanakah penggunaan pendekatan moral reasoning pada pembelajaran
biologi?, 2) seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan
pendekatan moral reasoning pada pembelajaran biologi?, dan 3) apakah terdapat
pengaruh penggunaan pendekatan moral reasoning terhadap peningkatan hasil
belajar siswa pada pembelajaran biologi? Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengkaji penerapan penanaman nilai dengan menggunakan pendekatan moral
reasoning, untuk mengkaji peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran
biologi menggunakan pendekatan moral reasoning, serta untuk mengkaji
pengaruh pendekatan moral reasoning terhadap hasil belajar siswa.

Tahap penelitian yang ditempuh adalah menentukan lokasi penelitian yaitu
di SMP Negeri 1 Ciwaringin Cirebon. Sampel yang diambil dengan teknik
purposive sampling adalah siswa kelas VII A yang berjumlah 36 siswa dan VII B
yang berjumlah 39 siswa. Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas
VIl yang berjumlah 345 orang siswa. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan Lembar Observasi, Tes Tertulis, dan Skala Sikap dianalisis dengan
uji validitas (Pearson Product Moment), uji reabilitas (Alpha), uji normalitas
(Kolmogorov Smirnov), uji homogenitas (ANOVA), uji gain (Meltzer), serta uji
hipotetis (t-st One sample related).

Hasil analisis data yang dilakukan menunjukkan bahwa hasil belajar siswa
setelah menggunakan pendekatan moral reasoning mengalami peningkatan
dengan indeks gain sebesar 0.59. Sikap siswa terhadap lingkungan menunjukkan
rata-rata hasil yang baik yaitu 85%. Uji hipoteis yang dilakukan menunjukkan
penolakan terhadap Ho. Berdasarkan hasil perhitungan One Sample Related ty;,
diketahui bahwa nilai thiwng = 0.388 > nilai tune = 0.349, maka Ha diterima dan Ho
ditolak. Jadi, terdapat pengaruh pendekatan moral reasoning yang signifikan
terhadap hasil belajar.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kelangsungan hidup manusia sangat bergantung pada keseimbangan
serta kelestarian lingkungan tempat tinggalnya. Segala kebutuhan hidup manusia
dapat dipenuhi dengan memanfaatkan lingkungan, misalnya kebutuhan akan udara
bersih (oksigen) untuk pernapasan. Sumber daya alam, yaitu udara bersih yang
tersedia di lingkungan dimanfaatkan oleh manusia untuk memenuhi kebutuhan
tersebut setiap saat. Manusia tetap dapat bernapas dengan baik karena
ketersediaan udara bersih di lingkungan. Begitu pula dengan berbagai kebutuhan
hidup lainnya seperti kebutuhan akan makanan, tempat tinggal, serta mobilitas
dalam aktifitas kehidupannya, manusia memanfaatkan lingkungan untuk
memenuhi berbagai macam kebutuhan tersebut.

Kebutuhan manusia akan lingkungan belum sepenuhnya disertai dengan
kesadaran untuk melestarikannya. Manusia egois mengeksploitasi lingkungan
untuk pemenuhan kebutuhan hidupnya, tanpa berpikir jangka panjang untuk
menjaga dan merawat lingkungan agar tetap lestari. Akibatnya, berbagai
permasalahan seperti krisis energi, perubahan iklim, pemanasan global (global
warming), serta bencana alam timbul karena lingkungan yang rusak. Jika
dibiarkan, lingkungan akan semakin memburuk. Sebagai manusia, kitalah yang
pertama akan dirugikan oleh kondisi tersebut, mengingat manusia merupakan
konsumen yang mengandalkan alam untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.

Kondisi ini tentu sangat meresahkan dan mengancam kehidupan manusia.



Menurut Nurullah (2010:1) dalam sebuah laporan penelitian yang
dilansir situs Media Indonesia, para ahli lingkungan mengatakan bahwa
perubahan iklim terjadi karena hancurnya tatanan ekosistem. Penebangan hutan
secara liar di Indonesia kian tak terkendali. Sehingga, selama puluhan tahun
terjadi penyusutan hutan tropis secara besar-besaran. Laju kerusakan hutan
periode 1985-1997 tercatat 1,6 juta hektar per tahun, sedangkan pada periode
1997-2000 menjadi 3,8 juta hektar per tahun. Pada akhir tahun 1980-an, tutupan
hutan alam di Jawa masih tinggal 0,97 juta hektar atau 7% dari luas total Pulau
Jawa. Saat ini, penutupan lahan di pulau Jawa hanya tinggal 4%. Sehingga Pulau
Jawa sejak tahun 1995 telah mengalami defisit air sebanyak 32,3 miliar meter
kubik setiap tahunnya.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, kita ketahui bahwa kondisi
lingkungan yang semakin memburuk memerlukan penanganan yang serius.
Manusia memiliki peran penting terhadap kelestarian lingkungan. Selain
memanfaatkan lingkungan, manusia pun seharusnya dapat berperan aktif dalam
melestarikan lingkungannya, mengingat ketergantungan manusia akan lingkungan
sangat tinggi. Namun demikian, kesadaran manusia untuk melestarikan
lingkungan tidak tumbuh dengan sendirinya, melainkan hasil dari sebuah proses
belajar. Karena itu, pendidikan memiliki kontribusi yang sangat besar dalam
membentuk siswa (manusia) yang memiliki sikap positif terhadap lingkungan.
Melalui proses belajar, terutama pada mata pelajaran sains, siswa mengarahkan
mind set-nya agar lebih ramah pada lingkungan.

Menurut hasil pengamatan lapangan yang dilakukan Wahidin (2006:23),

pelajaran sains menjadi salah satu pelajaran yang dianggap sulit oleh siswa. Hal



ini, menurutnya dikarenakan proses pembelajaran sains yang sering kali lebih
menekankan pada aspek kognitif dengan menggunakan hafalan sebagai upaya
memahaminya. Sejalan dengan pandangan tersebut, Mulyana (2004:179)
memandang bahwa pembelajaran IPA memang belum banyak mengembangkan
wilayah afektif siswa yang mencakup nilai dan sikap. Menurut Mulyana, nilai
akan mampu merubah makna belajar dan meningkatkan kemampuan peserta didik
dalam menghargai kontribusi IPTEK, mengembangkan minat mereka dalam
belajar, dan memiliki sikap ilmiah yang jelas.

Proses belajar di sekolah menuntut peran pendidik dalam mendesain
kegiatan belajar di kelas. Dalam hal ini pendidik diharapkan dapat menanamkan
nilai-nilai afektif dalam pendidikan IPA sehingga siswa memiliki kemauan untuk
melestarikan lingkungan, disertai kesadaran akan pentingnya lingkungan bagi
kelangsungan hidup manusia. Upaya pendidik dalam membentuk sikap positif
siswa terhadap lingkungan dapat dilakukan dengan pendekatan-pendekatan yang
berorientasi nilai. Penanaman nilai sering kali dianggap mengekang kebebasan
siswa untuk berkreasi. Pendekatan yang digunakan dalam menanamkan nilai salah
satunya adalah moral reasoning approach (Superka:1976 dalam Sridhar, 2001:6).
Pendekatan ini memungkinkan siswa mengembangkan diri dalam bersikap
terhadap lingkungan, sehingga siswa tetap dapat menentukan sendiri sikap
tersebut dibantu arahan dari pendidik.

Pembelajaran biologi memiliki kontribusi yang besar dalam membentuk
sikap positif siswa terhadap lingkungan, karena mata pelajaran biologi tidak
hanya berisi konsep mengenai lingkungan, tetapi juga dapat dikembangkan untuk

mengkaji  dan mengaplikasikan sikap positif siswa terhadap lingkungan.



Penanaman nilai yang dilakukan oleh guru selama pembelajaran diharapkan dapat
berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa dilihat dari aspek
afektifnya, dalam hal ini sikap positif siswa terhadap lingkungan. Sikap siswa
tersebut diharapkan melekat dalam diri siswa akibat penanaman nilai yang
dilakukan selama pembelajaran.

Hasil observasi awal dan wawancara terbuka dengan guru mata pelajaran
biologi di lokasi penelitian, diketahui bahwa pembelajaran biologi yang
diterapkan selama ini belum pernah menerapkan pendekatan moral reasoning.
Pembelajaran biologi menekankan aspek kognitif dan psikomotor dengan
menggunakan metode eksperimen atau observasi.

Berdasarkan uraian yang melatarbelakangi penelitian ini, peneliti tertarik
untuk mengkaji pengaruh pendekatan moral reasoning terhadap hasil belajar
siswa, dengan pertimbangan bahwa pendidikan nilai dalam [IPA memiliki

kontribusi yang urgen dalam membentuk sikap positif siswa terhadap lingkungan.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti bermaksud
merumuskan permasalahan dalam penelitian sebagai berikut :
1. Identifikasi Masalah
a. Penelitian ini mengambil wilayah kajian pendidikan nilai dalam IPA,
b. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif
dengan metode eksperimen pretest posttest control group design,
c. Permasalahan yang dikaji pada penelitian ini adalah pengaruh

pendekatan moral reasoning terhadap peningkatan hasil belajar siswa.
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2. Pembatasan Masalah

Permasalahan mengenai hasil belajar yang disebutkan di atas menurut
peneliti masih terlalu luas, perlu dibatasi agar tidak melebar pada aspek lain
dan fokus terhadap aspek yang dimaksud untuk diteliti, yaitu :

a. Hasil belajar yang dikaji selama penelitian adalah ranah afektif;

b. Ranah afektif yang dikaji selama penelitian dibatasi pada dua aspek,

yaitu aspek moral dan sikap siswa terhadap lingkungan.

C. Pertanyaan Penelitian
Peneliti merumuskan pertanyaan-pertanyaan berikut pada penelitian yang
dilaksanakan, yaitu :
1. Bagaimanakah penggunaan pendekatan moral reasoning pada
pembelajaran biologi ?
2. Seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan
pendekatan moral reasoning pada pembelajaran biologi ?
3. Apakah terdapat pengaruh penggunaan pendekatan moral reasoning

terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran biologi?

D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan
penelitian yang peneliti ajukan, yaitu :
1. Mengkaji penggunaan pendekatan moral reasoning pada pembelajaran

biologi,
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2. Mengkaji peningkatan hasil belajar siswa dengan pendekatan moral
reasoning pada pembelajaran biologi,
3. Mengkaji pengaruh pendekatan moral reasoning terhadap peningkatan

hasil belajar siswa pada pembelajaran biologi.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Menghasilkan referensi teoritis yang dapat dirujuk pelaku akademik dan
dapat dijadikan referensi untuk permasalahan terkait.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi siswa
Menumbuhkan sikap positif terhadap kelestarian lingkungan hidup,
b. Bagi guru
Membuka wawasan mengenai pendekatan nilai yang dapat diterapkan
pada pembelajaran,

c. Bagi sekolah

: Jaquins ueyingaAusw uep ueywnueousw edue) Ul sin) eAIey yninjas neje ueibegss diynbusw Buele|q °|

Menjadi rekomendasi dalam membuat kebijakan terkait permasalahan

pembelajaran nilai dalam IPA, serta kelestarian lingkungan sekolah.

F. Definisi Operasional
Sebelum menyusun instrumen penelitian, penulis terlebih dahulu
merumuskan definisi operasional dari aspek yang akan diukur. Adapun definisi

operasional yang penulis susun adalah sebagai berikut :
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1. Pendekatan Moral Reasoning merupakan pendekatan yang didesain agar
terjadi transaksi intelektual taksonomik tinggi dalam mencari pemecahan
suatu masalah (Elmubarok, 2008:58). Pada penelitian ini, pendekatan
moral reasoning diukur dengan instrumen observasi.

2. Hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan yang diharapkan dari
suatu pengajaran atau intruksi pembelajaran (Gagne:1988 dalam Dahar,
1989:134). Hasil belajar yang dikaji pada penelitian ini adalah ranah
afektif, yaitu berkenaan dengan sikap dan nilai yang tampak pada siswa
dalam berbagai tingkah laku seperti perhatiannya terhadap pelajaran,
disiplin, motivasi belajar, menghargai guru dan teman sekelas, kebiasaan
belajar, dan hubungan sosial (Sudjana, 2011:30). Ranah afektif pada
penelitian ini diukur dengan instrumen tes.

3. Sikap merupakan kecenderungan untuk berperilaku sehingga akan banyak
mewarnai perilaku seseorang (Ali, 2010:142). Penelitian ini mengkaji
sikap peduli terhadap lingkungan yang diukur dengan instrumen skala

sikap.

G. Kerangka Pemikiran

Pendidikan nilai dalam IPA merupakan wujud dari sinergi antara teori
dan praktik ilmiah yang ideal. Terlebih lagi kultur bangsa Indonesia yang
menjunjung tinggi nilai dan norma. Secara umum, praktik pendidikan nilai
bertujuan membantu siswa mengembangkan potensi afektifnya secara maksimal.
Meski demikian, menurut beberapa praktisi pendidikan, mata pelajaran sains

belum banyak mengembangkan aspek afektif siswa.
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Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi berpengaruh besar terhadap
dinamika masyarakat. Seperti sering dirasakan dalam kehidupan sehari-hari, ilmu
pengetahuan dan teknologi seringkali berdampak pada perubahan tatanan sosial,
ekonomi, budaya, politik, dan keagamaan masyarakat. Namun dalam fenomena
pendidikan yang terjadi saat ini, pendidikan ilmu pengetahuan alam (IPA) dan
matematika sebagai ilmu penopang pengembangan teknologi kerap diajarkan
hanya sebatas ilmu dan untuk ilmu. Kedua mata pelajaran tersebut belum banyak
mengembangkan wilayah afeksi peserta didik (Mulyana, 2004:178).

Tak heran kemudian banyak siswa yang pintar tapi tidak benar. Begitulah
para guru sering mengistilahkan siswa yang hanya memiliki keunggulan kognitif,
namun minim kemampuan afektifnya, demikianlah pentingnya menanamkan nilai
selama pembelajaran agar kemampuan afektif siswa dapat berkembang.

Siswa bersama guru berinteraksi selama proses pembelajaran
berlangsung. Guru yang berperan sebagai fasilitator dapat memanfaatkan
fungsinya tersebut untuk memodifikasi proses pembelajaran. Khasanah keilmuan
biologi yang sifatnya kontekstual diintegrasikan dengan pendekatan berorientasi
nilai, salah satunya pendekatan Moral Reasoning.

Pada pelaksanaannya, pendekatan ini menekankan pada diskusi tentang
dilema moral yang disajikan oleh guru di awal pembelajaran. Penyajian dilema
moral dapat dilakukan dengan penyajian artikel atau video yang berkaitan dengan
materi, sehingga siswa mendapatkan makna dari pembelajaran yang berlangsung.

Hasil penelitian mengenai penanaman nilai telah dilakukan oleh Anasufi
Banawi (2009) dengan judul “Penanaman Nilai-Nilai Budi Pekerti Melalui
Pembelajaran Konsep Cahaya Pada Siswa Sekolah Dasar”. Banawi
menyimpulkan bahwa Materi cahaya dalam pembelajaran IPA kelas V SD/MI
dapat diintegrasikan dengan nilai-nilai budi pekerti (ketaatan beribadah, kejujuran

dan tanggung jawab) menggunakan pembelajaran terpadu (tematik). Menurutnya,

setiap guru IPA yang sedang mengajar di depan kelas hendaklah selalu
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berpandangan bahwa ia pun secara tidak langsung dapat membentuk perilaku
peserta didiknya sesuai dengan nilai-nilai budi pekerti yang ditanamkan.

Penelitian mengenai pendidikan nilai juga pernah dilakukan oleh Neng
Tuti Susanti (2011) dengan judul “Penerapan Pendekatan Klarifikasi Nilai untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas X MA Negeri Jatiwangi pada Pokok
Bahasan Ekosistem”. Susanti menyimpulkan bahwa pendekatan klarifikasi nilai
cukup efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Menurutnya, sikap peduli
lingkungan siswa cukup bagus setelah menggunakan pendekatan tersebut.
Karenanya, Susanti menyarankan agar pendekatan Kklarifikasi nilai dapat dijadikan
alternatif pendekatan untuk meningkatkan aspek afektif siswa.

Pembelajaran biologi yang mengintegrasikan nilai pada penelitian ini
menggunakan pendekatan moral reasoning, dalam hal ini aspek afektif yang
dikaji berkaitan dengan perkembangan moral siswa secara psikologis. Penggunaan
pendekatan moral reasoning didasarkan kepada teori perkembangan moral oleh
Kohlberg (Syah, 2008:76) yang menyatakan bahwa perkembangan moral anak
terjadi dalam tiga tingkatan, yaitu masa prakonvensional, masa konvensional, dan
masa pascakonvensional.

Bekal nilai yang telah dimiliki siswa sebelum melakukan proses
pembelajaran dieksplor lebih dalam selama kegiatan belajar. Pembelajaran yang
didesain agar terjadi transaksi intelektual taksonomik tinggi dalam mencari
pemecahan suatu masalah (pendekatan moral reasoning) ini memungkinkan siswa
mengintegrasikan nilai-nilai yang dimilikinya untuk mengatasi permasalahan atau

isu yang diangkat dalam forum diskusi dilema moral yang dilakukan siswa di
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kelas. Penulis menggambarkan kerangka pemikiran yang dimaksud sebagai

berikut :
Guru < > Siswa
menyajikan
l Pembelajaran Melibatkan
Materi Ajar .| Proses Perkembangan |,
Moral Siswa
Pembelajaran dengan Pembelajaran tanpa
Pendekatan Moral Reasoning Pendekatan Moral Reasoning

Terjadi Perubahan Nilai, Sikap dan
Moral dalam Diri Siswa

'

Peningkatan Hasil Belajar Siswa

Gambar 1.1 Bagan Kerangka Pemikiran

H. Hipotesis
Suatu hipotesis adalah suatu pernyataan tentang apa yang dipercayai oleh
peneliti mempunyai hubungan antara dua variabel atau lebih di dalam suatu kajian
(Ghony, 2009:30). Perumusan hipotesis pada penelitian ini adalah :
Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan dari pendekatan moral reasoning
terhadap hasil belajar siswa
Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari pendekatan moral

reasoning terhadap hasil belajar siswa
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